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Abstraksi

Perkembangan teknologi membuat kemajuan pada Artificial Intelligence (AI) semakin banyak dimanfaatkan
untuk mempermudah mencari informasi, termasuk dalam bidang edukasi teknologi komputer, salah satunya pada
toko Micro Batam. Seiring meningkatnya permintaan, toko menghadapi berbagai kendala dalam layanan
konsultasi teknis, seperti masih dilakukannya tanya jawab secara manual, keterbatasan waktu dan tenaga kerja
yang menyebabkan antrean panjang, serta sulitnya menjawab pertanyaan teknis secara cepat. Selain itu, layanan
belum tersedia di luar jam operasional. Sehingga dibutuhkanlah sebuat Chatbot Al yang dapat menjawab
pertanyaan seputar perakitan komputer secara langsung melalui platform WhatsApp. Chatbot ini dirancang
dengan memanfaatkan Google Sheet untuk menyimpan dan pembacaan data oleh A/ Agent serta untuk
memahami dan merespons pertanyaan pengguna menggunakan teknologi Natural Language Processing (NLP).
Sistem dikembangkan menggunakan model Waterfall dan diuji dengan metode Black Box Testing. Hasil
menunjukkan chatbot mampu mempercepat layanan, mengurangi beban staf, dan dapat diakses 24 jam. Data
interaksi juga membantu dalam penyesuaian produk dan strategi pemasaran. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa chatbot ini mampu menjawab pertanyaan dengan cukup akurat dan membantu pengguna, khususnya
pemula, dalam memahami spek-spek komputer. Secara keseluruhan, solusi ini terbukti efektif dalam
menyediakan layanan informasi yang praktis dan mudah diakses di bidang edukasi teknologi.
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Abstract

The advancement of technology has led to increased utilization of Artificial Intelligence (Al) to facilitate
information retrieval, including in the field of computer technology education, particularly at the Micro Batam
store. With rising demand, the store faces several challenges in providing technical consultation services, such
as reliance on manual question-and-answer processes, limited time and workforce resulting in long queues, and
difficulties in delivering prompt responses to technical inquiries. Additionally, services are unavailable outside
operational hours. Therefore, an Al Chatbot capable of answering questions about computer assembly directly
through the WhatsApp platform is required. This chatbot is designed by leveraging Google Sheets for data
storage and retrieval by the Al agent and employs Natural Language Processing (NLP) technology to
understand and respond to user queries. The system was developed using the Waterfall model and tested through
Black Box Testing methods. Results indicate that the chatbot can expedite service delivery, reduce staff
workload, and provide 24-hour accessibility. Interaction data also assist in product adjustments and marketing
strategies. Testing outcomes demonstrate that the chatbot can answer questions with reasonable accuracy and
assist users, especially beginners, in understanding computer specifications. Overall, this solution proves
effective in providing practical and easily accessible information services in the field of technology education..
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Pendahuluan dirancang oleh pengembang dengan tujuan untuk
Perkembangan teknologi dan informasi mereplikasi cara interaksi yang dilakukan oleh
menyebabkan kebutuhan akan pelayanan pelanggan manusia [3]. Di dunia bisnis, chatbot telah
yang cepat, akurat, dan efisien menjadi salah satu digunakan secara luas untuk menjawab pertanyaan
faktor utama penentu keberhasilan suatu bisnis [1]. pelanggan, memberikan informasi produk, bahkan
Kemajuan teknologi khususnya dalam bidang membantu proses transaksi tanpa melibatkan staf
Artificial Intelligence (Al) telah menghasilkan manusia [4]. Chatbot hadir bukan hanya untuk
berbagai solusi cerdas yang mampu meningkatkan mempermudah  interaksi  antara manusia  dan
kualitas layanan, salah satunya adalah chatbot [2]. teknologi, tapi juga sebagai solusi efisien yang
Chatbot adalah aplikasi komputer yang dibuat untuk mampu merespons kebutuhan pengguna dengan
meniru  percakapan manusia secara otomatis, cepat dan tepat [5]. Percakapan antara manusia dan
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komputer merupakan hasil dari program yang sudah
dirancang dan disimpan dalam sistem database [6].
Teknologi ini tepat untuk toko-toko yang
menawarkan produk teknis seperti komponen
komputer, karena pelanggan biasanya memerlukan
informasi detail tentang produk sebelum membuat
keputusan pembelian [7].

Toko Micro Batam merupakan toko komputer yang
menyediakan beragam spesifikasi perangkat, dan
memiliki pelanggan yang datang baik untuk
melakukan pembelian maupun sekadar mencari
rekomendasi spesifikasi komputer sesuai kebutuhan
mereka. Seiring meningkatnya permintaan, toko
menghadapi berbagai kendala dalam layanan
konsultasi teknis, seperti masih dilakukannya tanya
jawab secara manual, keterbatasan waktu dan tenaga
kerja yang menyebabkan antrean panjang, serta
sulitnya menjawab pertanyaan teknis secara cepat.
Layanan juga tidak tersedia di luar jam operasional,
dan belum ada sistem yang dapat menganalisis pola
pertanyaan pelanggan untuk meningkatkan kualitas
layanan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, solusi
berbasis Al seperti chatbot yang terintegrasi dengan
platform populer seperti WhatsApp menjadi sangat
penting [8]. WhatsApp dipilih karena memiliki
tingkat penggunaan komunikasi yang sangat tinggi
di kalangan konsumen Indonesia, sehingga
memudahkan pelanggan untuk mengakses layanan
konsultasi secara instan melalui perangkat yang
digunakan sehari-hari [9].

Chatbot yang dibuat untuk Toko Micro Batam
dirancang agar dapat memahami konteks pertanyaan
seputar perakitan komputer, termasuk pemilihan
prosesor, kartu grafis, RAM, hingga kompatibilitas
antar komponen. Dengan dukungan teknologi
Natural Language Processing (NLP) dan Al Agent,
chatbot ini mampu menyajikan respons yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain
memberikan  informasi, chatbot juga dapat
merekomendasikan paket rakitan sesuai dengan
preferensi pengguna. Hal ini tidak hanya menghemat
waktu pelanggan dalam mencari informasi, tetapi
juga meningkatkan pengalaman belanja mereka
secara keseluruhan dan memperkuat citra Toko
Micro Batam sebagai penyedia solusi teknologi yang
inovatif.

Implementasi chatbot ini turut memberikan manfaat
positif dalam hal efisiensi operasional di Toko Micro
Batam. Dengan mengotomatiskan sebagian besar
proses interaksi dengan pelanggan, beban kerja staf
dapat dikurangi, risiko kesalahan manusia menurun,
dan informasi yang disampaikan menjadi lebih
konsisten. Chatbot juga mengumpulkan data
interaksi yang berguna untuk mengidentifikasi tren
kebutuhan pelanggan, memberi toko wawasan untuk
menyesuaikan inventaris dan strategi pemasaran
dengan lebih tepat. Melalui studi kasus ini,
diharapkan dapat terlihat bagaimana integrasi
teknologi Al dalam layanan pelanggan, khususnya di
bidang konsultasi rakitan komputer, mampu
memberikan nilai tambah strategis bagi toko ritel
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seperti Toko Micro Batam harus bersaing di tengah
tekanan industri yang semakin kompetitif.

Tinjauan Pustaka
Penelitian [10] telah mengembangkan chatbot untuk
pelayanan pelanggan yang terintegrasi web toko

komputer untuk meningkatkan efisiensi pada
layanan dan pengalaman belanja pada toko.
Penelitian  dilakukan =~ menggunakan  metode

penelitian studi kasus karena memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait
implementasi chatbot yang terintegrasi dengan
website pada toko tersebut. Serta sistem terintegrasi
dengan Watson Assistant untuk mempercepat dan
meningkatkan akurasi dalam menjawab pertanyaan
dari pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa chatbot pada toko memiliki fungsionalitas
dengan baik dan telah mampu memenuhi berbagai
skenario interaksi dengan pengguna.

Penelitian yang lain pada [11] telah dilakukan
penerapan Artificial Intelligence (Al) pada Aplikasi
Chatbot sebagai Sistem Pelayanan dan Informasi
Online pada Sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keefektifan pelayanan informasi dan
memberikan solusi yang dapat membantu siswa/i
dalam mendapatkan informasi yang akurat
dimanapun dan kapanpun hanya melalui aplikasi.
Peneltian menggunakan metode studi literatur,
dimana dilakukan pengumpulan jurnal, buku, atau

sumber lainnya yang dapat membantu untuk
membuat  penelitian  ini.  Hasil  penelitian
membuktikan ~ bahwa  penerapan Al  dapat

meningkatkan sistem pelayanan yang efektif dan
efisien sehingga siswa/i dapat memperoleh informasi
secara akurat.

Penelitian [12] juga telah melakukan penerapan
Chatbot yang terintegrasi dengan WhatsApp pada
Toko Sembako. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelola inventaris di rak penjualan dan
memberikan peringatan ketika stok barang menipis,
sehingga pengisian rak dapat dilakukan sesegera
mungkin dan menjaga bisnis terus berlanjut.
Penelitian ini menggunakan metode perancangan
dengan melakukan penjabaran penjelasan tentang
Whatsapp Bot, FAQ, List Barang dan Harga, dll.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
chatbot pada Whatsapp telah berhasil dilakukan
sehingga mempermudah memudahkan konsumen
dalam menerima informasi barang yang ingin dibeli.
Penelitian [13] merancang sistem monitoring server
yang memanfaatkan chatbot terintegrasi dengan
platform WhatsApp sebagai media komunikasi.
Tujuan utama sistem ini adalah untuk memudahkan
administrator dalam memantau kondisi server secara
langsung dan praktis. Chatbot tersebut mampu
menyampaikan  informasi terkait penggunaan
sumber daya server seperti CPU, memori, status
layanan, dan aktivitas jaringan melalui pesan
otomatis. Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini
terbukti dapat memberikan informasi dengan cepat
dan akurat, sehingga sangat membantu administrator
dalam menjaga kinerja server tanpa harus terus-
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menerus melakukan pemantauan manual sepanjang
hari.

Penelitian [14] mengembangkan aplikasi chatbot
sebagai pengganti layanan customer service pada
website resmi pemerintah Kota Malang untuk
memberikan informasi layanan kesehatan secara
interaktif. Chatbot ini dirancang agar pengunjung
dapat melakukan tanya jawab secara langsung
melalui website, mengatasi keterbatasan sistem
pencarian data yang masih manual dan kurang
interaktif. Pengujian aplikasi menggunakan metrik
Recall dan Precision menunjukkan bahwa chatbot
mampu memberikan jawaban yang tepat dan
relevan, sehingga mempermudah pengguna dalam
memperoleh informasi layanan kesehatan dengan
lebih efisien.

Setelah mencari dan membaca jurnal terkait
penerapan Chatbot menunjukkan bahwa berdampak
positif terhadap efisiensi penerimaan informasi
sehingga konsumen mendapatkan informasi akurat
dimanapun dan kapanpun hanya melalui Whatsapp.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan model Waterfall, yaitu
model pengembangan perangkat lunak yang
mengikuti urutan langkah-langkah yang sistematis
dan tuntut [15]. Setiap tahap harus diselesaikan
sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap
selanjutnya. Pendekatan ini dipilih karena sangat
sesuai untuk proyek dengan kebutuhan sistem yang
telah terdefinisi dengan jelas sejak awal dan minim
perubahan selama proses pengembangan [16].
Proses dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan
spesifik dari masing-masing pengguna, lalu
dilanjutkan ke tahap perencanaan yang mencakup
perencanaan awal, pemodelan, serta pembangunan
sistem. Setelah sistem selesai dikembangkan, tahap
terakhir ~ adalah  mendistribusikannya  kepada
pengguna sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan [17]. Adapun tahapan-tahapan dalam
metode Waterfall adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Pada tahap ini, informasi mengenai kebutuhan
sistem dikumpulkan melalui studi literatur,
wawancara, dan observasi. Studi literatur
dilakukan dengan menelaah jurnal, buku, dan
dokumentasi teknis yang membahas chatbot,
penerapan Al dalam layanan pelanggan, serta
integrasi sistem berbasis WhatsApp [18].
Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan
pemilik toko, teknisi komputer, dan staf
layanan untuk memahami kebutuhan nyata di
lapangan [19]. Observasi juga dilakukan
terhadap proses konsultasi pelanggan yang
sudah berlangsung guna mengidentifikasi jenis
pertanyaan yang sering diajukan [20].
Berdasarkan hasil tersebut, ditentukan fitur
utama chatbot, seperti menjawab pertanyaan
seputar komponen komputer, memberikan
rekomendasi rakitan, dan integrasi dengan
WhatsApp agar mudah diakses pelanggan.

2. Desain Sistem (System Design)
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Tahap ini dilakukan setelah d data terkumpul
yang mencakup perancangan flowchart sistem
chatbot, pembuatan Use Case Diagram, dan
peracangan kolom pada Google Sheets [21].
Penyimpanan dan pembacaan data oleh Al
Agent menggunakan Google Sheets karena
Google Sheets menyimpan, mengelola, dan
mengorganisasi data dalam format terstruktur
yang dapat diakses dan dimanipulasi secara
digital [22]. Desain dialog chatbot disusun
untuk mencakup berbagai skenario pertanyaan
pelanggan. Desain sistem dirancang untuk
memastikan bahwa chatbot beroperasi dengan
efektif, efisien, dan memenuhi kebutuhan
pelanggan Toko Micro Batam.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, dilakukan pengkodean dan
merealisasikan sistem yang telah dirancang
sebelumnya [23]. Chatbot dibangun dengan
memanfaatkan platform Al yang mendukung
Natural Language Processing (NLP) dan
diintegrasikan dengan WhatsApp Business
API. Penyesuaian dilakukan agar chatbot dapat
menjawab pertanyaan dalam Bahasa Indonesia
dengan konteks rakitan komputer yang relevan.
Pengujian (Testing)

Kemudian, sistem diuji untuk memastikan
semua fungsinya berjalan seperti yang
diharapkan. Pengujian dilakukan melalui
skenario tanya jawab nyata dari pelanggan
[24]. Pengujian dilakukan secara manual
menggunakan metode black box testing untuk
memastikan fungsi chatbot berjalan dengan
baik tanpa melihat kode program. Berbagai
skenario diuji untuk menilai ketepatan respon
dan kemampuan chatbot dalam menangani
interaksi pengguna. Hasilnya digunakan untuk
memperbaiki bug dan menyesuaikan sistem
sebelum implementasi penuh, agar chatbot
dapat memberikan layanan yang andal dan
memuaskan [25].

Pemeliharaan (Maintenance)

Setelah ~ chatbot  diterapkan,  dilakukan
pemantauan berkala untuk memperbaiki
kesalahan yang mungkin terjadi serta
memperbarui  data  pengetahuan  chatbot
berdasarkan tren pertanyaan terbaru dari
pelanggan [26]. Sistem ini juga dapat
dikembangkan lebih lanjut seiring waktu,
seperti dengan menambahkan fitur
rekomendasi otomatis berdasarkan riwayat
percakapan. Berikut adalah gambar 1 untuk
model Watefall.
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Gambar 1. Model Waterfall

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan model Waterfall, dimana setiap tahapan
dikerjakan secara berurutan dan terstruktur. Berikut
ini adalah hasil-hasil yang telah berhasil dicapai
selama proses penelitian berlangsung.
1. Analisis Kebutuhan
Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam
pengembangan sistem dan dilakukan secara
runtut hingga akhir. Pada Analisis Kebutuhan,
penulis melakukan wawancara dan observasi ke
Toko Micro Batam dan didapatkan kesimpulan
terkait kebutuhan sistem, berikut adalah
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.
a. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional adalah informasi
kebutuhan sistem yang diperlukan [27].
Adapun kebutuhan fungsional pada sistem ini
adalah sebagai berikut:
1) Sistem dapat bekerja 24 jam
2) Sistem dapat merespon pengguna dengan
cepat dan responsif
3) Sistem yang mudah dijangkau /diakses
melalui platform Whatsapp
b. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional adalah informasi
dari perangkat lunak dan perangkat keras
yang digunakan [28]. Adapun kebutuhan
non-fungsional yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1) Perangkat lunak yang terdiri dari Google
Sheets, Al Agent, Easy Panel, Cloudhost,
Google  Cloud  Platform  (GCP),
WhatsApp Business API / WhatsApp
Gateway.
2) Perangkat keras yang terdiri dari Laptop
HP  Pavilion 14-DV0514TX  dan
Handphone Samsung A54.
2. Desain Sistem
Tahapan desain sistem terdiri dari perancangan
flowchart sistem chatbot, pembuatan Use Case
Diagram, dan peracangan pengelolaan data.
a. Perancangan flowchart sistem
Flowchart adalah diagram alir yang
merepresentasikan sebuah alur kerja pada
suatu proses sistem [29]. Adapun flowchart

pada sistem ini adalah seperti gambar 2 di
bawah ini.
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Pangguna {WhatsApp)
Kirim Pertanyaan ka Chatbot
WhatsApp
Al Agent Memproses Input (NLP)
Cek Ketersadiaan Jawaban di Google
Sheets

[ Jika Tidak Ada: Tanyakan Kategari

¥

Jika Ada: Kirim Jawaban ke DEngguna}

Komponen

Al Agent Mencocokan Jawaban darl
Sheets

Kirim Jawaban ke Pengguna

Simpan Riwayat Obrolan di Google
Shaets

Pantau dan Kelola melalui Easy Panel

Hosting dan Skalabilitas via Cloud
Hosting

Gambar 2. Flowchart Sistem

b. Pembuatan Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram yang
merepresentasikan interaksi antar aktor yang
terdiri dari pengguna, developer, dan Al
Agent [30]. Berikut ini adalah gambar use
case diagram pada penelitian ini yang
dijelaskan pada gambar 3:

Mengirimkan Pertanyaan
Memproses Input
Pertanyaan
Memberikan Jawaban

Simpan Riwayat Obrolan

Update Data Tanya Jawab
Melihat Laporan
Riwayat Obrolan

Gambar 3. Use Case Diagram

Pengguna

Developer

Al Agent

Perancangan Google Sheets

Pada penelitian ini menggunakan Google
Sheets sebagai tools pengelolaan data.
Berikut adalah contoh kolom tabel pada
Google Sheet yang diperlukan pada gambar

Gambar 4. Kolom Tabel Google Sheets

3. Implementasi
Setelah tahap perancangan selesai, sistem chatbot
berbasis Al  diimplementasikan  dengan
mengintegrasikan berbagai komponen utama.
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Pertama, dilakukan akses ke server cloud melalui
IDCloudHost, diikuti login ke EasyPanel untuk
instalasi dan pengelolaan proyek pada virtual
machine (VM). Setelah EasyPanel terpasang,
dibuat proyek baru dan ditambahkan layanan
chatbot (Al Agent).

Selanjutnya, platform otomasi n8n diinstal untuk
mengatur alur kerja antara chatbot, WhatsApp,
dan Google Sheets. WhatsApp digunakan sebagai
media interaksi, sementara Google Sheets, yang
diatur melalui  Google Cloud Console,
difungsikan sebagai basis data produk.

Integrasi dilakukan antara Al Agent, Google
Sheets, dan n8n agar chatbot dapat menjawab
pertanyaan berdasarkan data yang tersedia.
Setelah semua alur kerja tersimpan dan aktif,
sistem diuji dengan mengirim pesan melalui
WhatsApp untuk memastikan seluruh komponen
berfungsi dengan baik dan respons sistem sesuai
konteks. Berikut adalah gambar mengirim pesan
ke Chatbot WhatsApp pada Gambar 5.

:fe@ Wal aQ

saya mau rakilan pe gaming budgel 10 juta pakai amd

Harga (Harga dapat berubah):* (Harga di Indonesia, sllakan cek
toko online/effline untuk harga terbaru

(CPUY:" AMD Ry
) - 7500F lebih

+ @ Ketkpes
Gambar 5. Mengirim Pesan ke Chatbot WhatsApp

4. Pengujian
Pengujian dilakukan dengan metode blackbox
testing untuk mengetahui respon dari Chatbot
pada Whatsapp. Berikut adalah hasil pada
penelitian ini.
Tabel 1. Tabel Pengujian

No | Fitur yang Skenario Contoh Output yang Status

diuji Pengujian Input Diharapkan

1 | Menyapa Pengguna "Halo", Chatbot Berhasil

pengguna mengirim "Hai", membalas
salam "Selamat | sapaan dan
pagi" menawarkan
bantuan

2 | Konsultasi | Pengguna "Saya Chatbot Berhasil

rakit meminta mau memberikan

komputer rekomendasi | rakit PC | saran
rakitan untuk komponen
komputer gaming dan estimasi
sesuai budget harga
kebutuhan 10 juta"

3 | Pembelian | Pengguna “Saya Chatbot Berhasil
ingin mau mengirimkan
melakukan pesan kontak
pembelian rakitan admin untuk

PC ini” melakukan
pembelian
4 | Akses 24 | Kirim pesan | Kirim Chatbot Berhasil
Jam di jam acak | pesan di | tetap
(pagi, siang, | berbagai | merespon
malam) waktu (otomatis
dalam jika malam,
24 jam aktif jika jam
kerja)
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa chatbot
berfungsi  sesuai dengan fungsi dalam
memberikan sapaan awal dan memberikan
rekomendasi rakitan komputer sesuai kebutuhan
pengguna. Chatbot juga mampu merespons
berbagai pertanyaan dengan tepat dan relevan,
sesuai konteks yang diberikan. Seluruh fitur yang
diuji berjalan dengan baik dan sesuai dengan
spesifikasi yang telah dirancang. Hal ini
membuktikan bahwa implementasi chatbot
berhasil dan siap digunakan untuk mendukung
penjualan serta konsultasi di Toko Micro Batam.
5. Pemeliharaan

Pemeliharaan sistem chatbot dilakukan secara
berkala untuk memastikan bahwa seluruh
komponen berjalan dengan optimal dan informasi
yang disampaikan kepada pengguna tetap akurat.
Pemeliharaan ini meliputi pembaruan data barang
pada Google Sheets seperti stok, harga, dan
spesifikasi produk oleh admin toko, pemantauan
kualitas respon chatbot untuk meningkatkan
relevansi jawaban, serta pemeriksaan dan
perbaikan alur integrasi APl pada n8n dan Al
Agent. Selain itu, perawatan server dan
infrastruktur dilakukan melalui EasyPanel dan
Cloudhost, termasuk pembaruan layanan,
pemantauan penggunaan sumber daya, serta
backup data secara berkala.

Kesimpulan dan Saran

Perkembangan teknologi dan Artificial Intelligence
(Al) meningkatkan kebutuhan layanan pelanggan
yang cepat dan akurat sebagai kunci kesuksesan
bisnis. Chatbot AI menjadi solusi populer untuk
memberikan respons otomatis yang efisien. Toko
Micro Batam menghadapi kesulitan memberikan
konsultasi rakitan komputer, terutama saat jumlah
pelanggan meningkat dan di luar jam operasional.
Sistem manual membuat staf kewalahan dan
pelanggan sulit mendapat informasi cepat.

Untuk itu, diterapkan chatbot Al di WhatsApp yang
menggunakan Google Sheet sebagai basis data dan
Natural Language Processing (NLP) untuk
menjawab pertanyaan secara real time. Penelitian ini
dikembangkan menggunakan model Waterfall untuk
memastikan setiap tahapan berjalan sistematis dan
terstruktur.  Pengujian sistem telah  berhasil
dilakukan menggunakan metode Black Box Testing,
yang menunjukkan bahwa  chatbot dapat
mempercepat layanan, mengurangi beban staf, dan
dapat diakses kapan saja. Data interaksi juga
membantu toko menyesuaikan produk dan strategi
pemasaran.

Dengan demikian, chatbot ini meningkatkan
efisiensi layanan dan memperkuat posisi Toko
Micro Batam sebagai inovator teknologi. Penelitian
selanjutnya disarankan mengembangkan chatbot
dengan machine learning agar respons dapat
personal dan adaptif.
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